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Abstrak- Penelitian ini bertujuan mengetahui wujud hasil dan kelayakan pengembangan
video pembelajaran cooperative tipe Teams Game Tournament (TGT) berbantuan game ular
tangga pada materi laju reaksi untuk SMA/MA. Langkah penelitian meliputi define, design,
dan evelop. Produk video pembelajaran yang dikembangkan divalidasi oleh ahli materi, ahli
media, selanjutnya diujicobakan pada peserta didik kelas IX TPA SMA Negeri 4 Kupang.
Hasil penilaian dari validator ahli materi terhadap kelayakan video pembelajaran termasuk
dalam kategori sangat baik dengan presentase keidealannya 88,26% dan hasil penilaian
validator ahli media terhadap kelayakan video pembelajaran termasuk dalam kategori
sangat baik dengan presentase keidealannya 91,76%, sedangkan penilaian produk
berdasarkan respon dari peserta didik melalui uji coba kelompok menunjukkan bahwa
video pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik dan persentase masing-masing
88,35% pada uji coba terbatas dan 93,50% pada uji coba secara luas. Berdasarkan hasil
penilaian para ahli dan uji coba produk video pembelajaran pengembangan video
pembelajaran Cooperative tipe Teams Game Tournament (TGT) berbantuan game ular tangga
pada materi laju reaksi untuk SMA/MA menunjukkan bahwa video ini layak digunakan
sebagai media pembelajaran.

Abstract- This research aims to determine the results and feasibility of developing a Teams
Game Tournament (TGT) type cooperative learning video assisted by the snakes and
ladders game on reaction rate material for SMA/MA. Research steps include define, design,
and develop. The learning video product developed was validated by material experts and
media experts, then tested on class IX Science students at SMA Negeri 4 Kupang. The
assessment results from the material expert validator regarding the feasibility of the
learning video are included in the very good category with an ideal percentage of 88.26%
and the results of the media expert validator's assessment of the feasibility of the learning
video are included in the very good category with an ideal percentage of 91.76%, while the
product assessment is based on responses from students through group trials showed that
the learning videos were included in the very good category and the respective percentages
were 88.35% in limited trials and 93.50% in extensive trials. Based on the results of expert
assessments and trials of learning video products, the development of a Cooperative
learning video for the Teams Game Tournament (TGT) type assisted by the snakes and
ladders game on reaction rate material for SMA/MA shows that this video is suitable for
use as learning media.

chemistry  snakes and
ladders
PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 telah membawa dampak yang luar biasa bagi tatanan kehidupan
manusia, tidak hanya di Indonesia tapi hampir diseluruh negara di dunia. Seluruh aspek
kehidupan menjadi berubah, termasuk juga aspek pendidikan.Dimanaguru dituntut untuk
menguasai teknologi dalam kegiatan pembelajaran [1]. Teknologi dalam pendidikan dijadikan
sebagai perantara untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Peserta didik dapat memanfaatkan
teknologi dalam pendidikan dengan baik untuk menambah pengetahuan.

Model pembelajaran merupakan salah satu penunjang untuk mempermudah peserta didik
dalam memahami mata pelajaran. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi para
guru dalam melaksanakan pembelajaran |2]. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan
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mata pelajaran dan materi yang diajarkan akan memberikan dampak positis terhadap hasil belajar
siswa. Salah satu model pembelajaran yaitu model pembeajaran kooperatif. Kooperatif tipe Teams
Games Tournaments (TGT) yaitu menggabungkan kegiatan kelompok dengan kompetensi
kelompok. Ada 5 komponen utama metode pembelajaran dalam TGT, yaitu presentasi kelas,
kelompok, permainan, pertandingan dan penghargaan kelompok.

Game sangat penting dalam perkembangan otak, karena dapat meningkatkan konsentrasi
dan melatih untuk memecahkan masalah secara akurat dan cepat [3]. Salah satu game edukasi
yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran adalah ular tangga. Penggunaan media video
berbatuan game diyakini dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami
mata pelajaran. Laju reaksi adalah salah satu materi kimia yang membutuhkan kemampuan
berpikir kritis dan merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari [4].
Walaupun materi laju reaksi berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, namun siswa masih merasa
sulit untuk mempelajarinya.

Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan yang dilakukan, guru belum pernah
memberikan video pembelajaran berbantuan game terkait materi Laju Reaksi, selain itu pemberian
materi yang dikemas dalam bentuk video belum pernah dilakukan. Permasalahan tersebut dapat
diatasi dengan melakukan terobosan dalam pembelajaran kimia yaitu dengan memberikan video
pembelajaran yang menarik dan efektif serta efisien agar peserta didik termotivasi untuk
mempelajari materi kimia terkait.

Penelitian terdahulu [5]“Pengembangan Video Pembelajaran Materi lkatan Kimia dengan
Model ADDIE Sebagai Penunjang Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19” dilaporkan bahwa
video pembelajaran divalidasi oleh 2 ahli materi dan 2 ahli media. Presentasi validasi ahli materi
pertama 80% dan ahli materi kedua 100% dengan kriteria sangat layak. Presentasi validasi ahli
media pertama 9512% dan ahli media kedua 86.66% dengan kriteria sangat layak.
[6]“Pengembangan Video Animasi Kimia Terintegrasi Keislaman Pada Materi Struktur Atom”
dilaporkan bahwa video animasi yang dikembangkan dalam penelitian ini telah valid berdasarkan
penilaian oleh ahli dengan presentase video 1 sebesar 82,50%, presentase kelayakan video 2
sebesar 83,75%, presentase kelayakan video 3 sebesar 82,50%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
video animasi yang telah dikembangkan memiliki kriteria sangat layak digunakan.
[7]“Pengembangan Media Pembelajaran Ular Tangga Kimia (ULTAKIM) Berbasis Kemaritiman
pada Materi Hakikat [Imu Kimia” dilaporkan bahwa rata-rata persentase validasi oleh ahli media
sebesar 97,5% dengan kriteria sangat layak, ahli materi diperoleh persentase sebesar 93,7%
dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan penilaian tersebut, maka media pembelajaran
ULTAKIM berbasis kemaritiman pada materi hakikat ilmu kimia yang telah dikembangkan layak
digunakan dalam kegiatan pembelajaran kimia.

Berdasarkan data penelitian terdahulu diatas, dengan diterapkan video pembelajaran
berbantuan game ular tangga pada materi laju reaksi, diharapkan peserta didik dapat termotivasi
dan membantu kemandirian peserta didik secara individual dan kelompok dalam mempelajari
laju reaksi sehingga pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, serta menjadi inovasi baru
dalam pembelajaran kimia.

METODE PENELITIAN

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Model yang dipilih adalah modifikasi
dari penelitian dan pengembangan model Four-D [8]. Instrument pengumpulan data yang
digunakan yaitu: (1) Lembar wawancara, (2) Lembar angket dan (3) Lembar dokumentasi. Data
mengenai kelayakan produk video pembelajaran diperoleh dari penilaian para ahli dan respon
atau tanggapan peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 4 Kupang yang dibuat dalam bentuk
skor. Data berupa masukkan dirangkum dan dijadikan dasar untuk melakukan revisi produk
hingga diperoleh produk akhir.
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Data Penilaian Ahli
Langkah-langkah analisis data kualitas produk yaitu:
1. Mengubah nilai kualitatif dengan menggunakan skala Likert dengan ketentuan:
SB (Sangat Baik) =5; B (Baik) -4 C (Cukup) = 3;
K (Kurang) -2 SK (Sangat Kurang) =1
2. Setelah data terkumpul kemudian menghitung skor rata-rata dari setiap aspek kriteria
yang dinilai dengan persamaan (1):

X=% M
Keterangan:
rx = Jumlah Skor
X = Skor rata-rata
n = Jumlah reviewer [9]

3. Mengubah skor yang berupa data kualitatif menjadi nilai kuantitatif dengan kategori
penilaian ideal dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Kategori Penilaian ideal [9]

Skor Kategori Rentang Skor

5 Sangat Baik X1+1,80 SBxX

4 Baik X1+0,60 SBiX <X1+1,80SB;
3 Sedang X1-0,60 SB:X <X1+0.60 SB;
) Kurang X1-1.80 SBX <X1-0,60 SB;
1 Sangat Kurang X <X1-1,80 SB;

Untuk setiap harga X1 (rerata skor ideal) dan SB; (simpangan baku skor ideal) berturut-
turut diperoleh dari persamaan (2) dan persamaan (3):

Xi- %(Skor Maksimal Ideal + Skor Minimal Ideal) (2)
SBi- <(Skor Maksimal Ideal - Skor Minimal Ideal) 3)
Keterangan:

SBi = Simpangan Baku Ideal
X =Skor Ideal
X1 - Rata-rata ideal
Skor Maksimal Ideal = ¥, butir kriteria x skor tertinggi
Skor Minimal Ideal =Y butir kriteria x skor terendah [9]
4. Data skor rata-rata tiap aspek dan keseluruhan aspek yang diperoleh kemudian dihitung

juga dengan presentase keidealan persamaan (4) dan (5) [9]:
(Skor rata—rata tiap aspek) % 100% (4)

% Keidealan tiap aspek =

(Skor maksimal ideal tiap aspek)

(Skor rata—rata seluruh aspek)

x100%  (5)

% Keidealan keseluruhan- ——
(Skor maksimal ideal seluruh aspek)

Tabel 2. Persentase Kriteria Keidealan [9]

Skor Kategori Rentang Skor Keterangan
5 Sangat Baik X>80% Layak digunakan tanpa revisi
4 Baik 66,67% < X < 80% Layak digunakan tanpa revisi
3 Sedang 53,5% <« X £ 66,67% Layak digunakan dengan sedikit revisi
2 Kurang 40% < X £ 53,5% Layak digunakan dengan banyak revisi
1 Sangat Kurang X < 40% Tidak layak digunakan

Untuk mempermudah mengumpulkan % keidealan keseluruhan, maka data-data %
keidealan tiap aspek tersebut dimasukan kedalam Tabel 3 [10].
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Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Terhadap Kualitas Video

. Butir iy ISko X Per Rata- %
No  Aspek  Indikator Indikator Penilaian r Aspek  rata  Keidealan
1 1 2 Dst
2
Dst
Jumlah

Data Responden Peserta Didik
Teknik analisis data kualitas dalam penelitian ini melalui langkah-langkah sebagai berikut:
a. Data hasil respon peserta didik yang masih dalam bentuk huruf dikonversikan menjadi
skor dengan menggunakan skala Guttman seperti ditunjukan pada tabel 4 [9]
Tabel 4. Skala Guttman

Nilai Skor
Ya 1
Tidak 0

b. Menghitung skor rata-rata dari setiap aspek kriteria yang dinilai dengan rumus pada
persamaan(1)

C. Mengubah skor yang berupa data kualitatif menjadi nilai kuantitatif.

d. Data skor rata-rata tiap aspek dan keseluruhan aspek yang diperoleh kemudian dihitung
juga dengan presentase keidealan seperti yang dituliskan pada persamaan (4) dan (5)
Untuk mempermudah mengumpulkan 9% keidealan keseluruhan, maka data-data % keidealan
tiap aspek tersebut dimasukkan kedalam tabel 5 [10]

Tabel 5. Hasil Penilaian Respon Peserta didik Terhadap Kualitas
Video Pembelajaran

No  Aspek Kriteria Penilaian Y Per Rata- 9%Keidealan
Penilaian Pesertadidik  Aspek Rata
1 1 2 Dst
2
Dst
Jumlah skor
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan video pembelajaran dalam penelitian ini menghasilkan video pembelajaran
yang disusun berdasarkan analisis Kompetensi Dasar (KD) khususnya KD 3.6 pada materi laju
reaksi. Jumlah video yang dihasilkan satu, dimana video pembelajaran terdiri dari tampilan awal
video, tampilan isi video dan tampilan penutup video. Link video pembelajaran dapat diakses
https://bit.ly/3AUsOQty.

Deskripsi singkat tampilan video
a. Tampilan awal video

Tampilan awal video pembelajaran pada materi “Laju Reaksi” terdiri dari cover yang memuat
ucapan selamat datang dan identitas peneliti, tujuan pembelajaran, motivasi serta apersepsi pada
materi laju reaksi. Hal ini dapat dilihat seperti pada gambar 1.

b. Tampilan isi

Tampilan isi video pembelajaran memuat penjelasan materi, contoh soal, animasi terkait laju
reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi, energi aktivasi dan teori tumbukan seperti
pada gambar 2
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Tujuen Pembelejeran
Setelah mempelajari / menonton video ini}
peserta didik mampu:
* Menjelaskan konsep laju reaksi
* Menjelaskan teori tumbukan dalam reaksi
kimia
* Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi

(©)
Gambuar 1. Berbagai tampilan awal video: a. cover; b. identitas guru; c. proses appersepsi; d.
motivasi; dan e. tujuan pembelajaran

il

Konsep Laju Reaksi g (
e\‘

A

|

Contoly:
Pada suhu tertentu, laju reaksi penguraian N>Os menjadi NO; dan O; adalah
sebesar 2,5x10mol/L.s. Maka laju pembentukan NO; adalah...
Jawah:

Reaksi yang terjadi:
4 v o g . I 05 NO» y

laju reaksi menyatakan laju L & -‘t‘ N:0s — NOz+0;

perubahan  konsentrasi  zat-zat S ,‘ N20s ——» 2NO»+1/20,

komponen reaksi setiap satuan waktu. b i I INYOs > 4NO»O)

V=A[)/ At ¥ Perbandingan laju reaksi = Perbandingan koefisien

N0 VNO, =24 g, %mv,o‘
pha0s. . = 2x2,5.10¢ mol/L.s
vNO, 4

=5.0.10° mol/Ls

(b)
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Cnergl Aktivesi

$E.

Energi aktivasi adalah energi kinetik minimal yang harus
dimiliki oleh partikel-partikel agar menghasilkan reaksi.

. \

Faktor faktor yeng mempengaruhi l2ju rezksi
* Konsentrasi

Mg+ 2HCl, > MgCly + Hay

o v | | H103M

(e)-
Gambar 2. Berbagai tampilan kegiatan inti pembelajaran: a. konsep laju reaksi; b .contoh soal; c.
teori tumbukan; d. energi aktivasi; e. Faktor-faktor Laju Reaksi.

c. Tampilan penutup

Video pembelajaran ditutup oleh salam penutup dan gambaran mengenai game ular tangga
seperti pada gambar 3

FeX

Whizzer

Ular Tangga

Ayo bermain sambil belajar....

Join a game!

Langkah jawaban yang benar: 1 spasi

Langkah jawaban yang salah: o spasi

(2) (b)

Gambuar 3. Tampilan penutup dari video pembelajaran: a. join game; b. tampilan game

Penilaian Ahli

Penilaian ahli terhadap video pembelajaran dilakukan oleh 3 ahli materi dan 2 ahli media
yang berkompeten dibidangnya guna memvalidasi video pembelajaran yang dikembangkan agar
layak dan efektif sebelum diujicobakan pada peserta didik. Pada tahap ini juga dilakukan revisi
sebanyak 2 kali guna memperbaiki kekurangan video pembelajaran. Hasil analisis data dari ahli
materi diperoleh dari data kualitatif pada angket yang telah dikonversi menjadi data kuantitatif
menggunakan skala Likert kemudian dihitung skor rata-rata, kategori keidealan serta persentase
keidealannya.

a. Hasil Analisis Data Penilaian Ahli Materi
Skor rata-rata dan persentase keidealan untuk setiap indikator pada angket ahli materi

dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata dan persentase keidealan untuk setiap indikator pada
validasi ahli materi

Aspek Indikator Rata-rata %Keidealan
Penilaian
Kesesuaian materi dalam video 13,25 88,34%
pembelajaran dengan KI dan KD
Kelayakan Isi Kesesuaian video pembelajaran dengan 4,75 95%
tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran mudah dipahami 8,25 82,5%
Keakuratan materi 18,25 91,25%
Kebermaknaan materi pembelajaran 8,75 87,5%
Jumlah 53,25 88,75%
Teknik penyajian 45 90%
Kelayakan ~ Pendukung penyajian 8,5 85%
penyajpan - goherensi dan keruntutan alur berpikir 475 95%
Jumlah 17,75 88,75%
Lugas 8,25 82,5%
Komunikatif 12,75 85%
Kebahasaan Kesesuaian dengan tingkat 95 95%
perkembangan peserta didik
Jumlah 29,75 85%
Jumlah keseluruhan 101,5 88,26%

Berdasarkan hasil analisis data validasi ahli materi terhadap video pembelajaran diperoleh
nilai rata -rata nilai pada seluruh aspek yaitu 101,5 dengan persentase keidealannya yaitu 88,26%.
Persentase ini menunjukan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori
sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi. Rata-rata nilai pada seluruh aspek video
pembelajaran secara keseluruhan dan persentase keidealannya merupakan akumulasi dari nilai
rata-rata pada setiap aspeknya yaitu nilai rata-rata pada aspek kelayakan isi yaitu 53,25 dan
persentase keidealannya yaitu 88,75% termasuk kategori sangat baik dan layak digunakan tanpa
revisi, nilai rata-rata pada aspek kelayakan penyajian yaitu 17,75 dan persentase keidealannya
88,75%, nilai rata-rata pada aspek kelayakan kebahasaan yaitu 30,5 dan persentase keidealannya
87,14%.

b. Hasil Analisis Data Penilaian Ahli Media

Skor rata-rata dan persentase keidealan untuk setiap indikator pada angket ahli media

dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 7. Rata-rata dan persentase keidealan untuk setiap indikator
pada validasi ahli media

Aspek penilaian Indikator Rata-rata %Keidealan

Perwajahan 9 90%
[ustrasi 13,5 90%
Kegrafikan Komposisi warna 9 90%
Pemilihan jenis dan ukuran huruf 10 100%

Kelayakan gambar dan animasi 14 93,33%
Penggunaan musik dan suara 8,5 85%
Kemudahan menggunakan media 5 100%
Keterbacaan teks 9 90%

Jumlah keseluruhan 78 91,76%
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Berdasarkan hasil analisis data validasi ahli media terhadap video pembelajaran diperoleh
nilai rata -rata nilai pada aspek kegrafikan yaitu 78 dengan persentase keidealannya yaitu 91,76%.
Persentase ini menunjukan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori
sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi.

Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan merupakan tahap akhir yang dilakukan peneliti dalam penelitian
ini. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 6 peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kupang dan
uji coba secara luas dilakukan terhadap 30 peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 4 Kupang.
Hasil analisis data pada ujicoba diperoleh dari data kualitatif pada angket peserta didik yang telah
dikonversi menjadi data kuantitatif menggunakan skala Guttman yang kemudian dihitung skor
rata-rata, kategori keidealan serta persentase keidealannya.
a. Hasil analisis data ujicoba terbatas pada kelompok kecil

Skor rata-rata dan persentase keidealan untuk tiap aspek pada angket peserta didik pada
ujicoba terbatas dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Rata-rata dan persentase keidealan pada ujicoba terbatas oleh 6 peserta didik kelas XI

IPA 1 SMA Negeri 4 Kupang
Aspek Penilaian Rata-Rata % Keidealan
Kualitas Tampilan 10,83 90,25%
Penyajian materi 6,83 85,37%
Jumlah skor Total 17,67 88,35%

Berdasarkan hasil analisis data ujicoba terbatas video pembelajaran pada kelompok kecil
diperoleh nilai rata-rata pada aspek kualitas tampilan yaitu 10,83 dengan persentase keidealannya
yaitu 90,25% termasuk kategori sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi, nilai rata-rata
pada aspek penyajian materi yaitu 6,83 dengan persentase keidealannya yaitu 85,37% termasuk
kategori sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi. Persentase keidealan pada seluruh
aspek yaitu 17,67 dengan persentase keidealannya yaitu 88,35%. Persentase ini menunjukan
bahwa video pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori sangat baik sehingga layak
digunakan tanpa revisi.

b. Hasil analisis data uji coba secara luas pada kelompok besar

Uji coba secara luas merupakan tahap akhir implementasi video pembelajaran yang
dikembangkan. Aspek penilaian pada ujicoba secara luas yaitu aspek kualitas tampilan dan
penyajian materi. Skor rata-rata dan persentase keidealan untuk tiap aspek pada angket peserta
didik pada ujicoba luas dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Rata-rata dan persentase keidealan pada ujicoba secara luas
oleh 30 peserta didik kelas XI TPA 1 SMA Negeri 4 Kupang

Aspek Penilaian Rata-Rata % Keidealan
Kualitas Tampilan 11,37 94.75%
Penyajian materi 7,33 01,62%
Jumlah Skor 18,70 93,50%

Berdasarkan hasil analisis data ujicoba secara luas video pembelajaran pada kelompok
besar diperoleh nilai rata-rata pada aspek kualitas tampilan yaitu 11,37 dengan persentase
keidealannya yaitu 94,75% termasuk kategori sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi,
nilai rata-rata pada aspek penyajian materi yaitu 7,33 dengan persentase keidealannya yaitu
91,62% termasuk kategori sangat baik sechingga layak digunakan tanpa revisi. Persentase
keidealan pada seluruh aspek yaitu 18,70 dengan persentase keidealannya yaitu 93,50%.
Persentase ini menunjukan bahwa video pembelajaran yang dikembangkan termasuk kategori
sangat baik sehingga layak digunakan tanpa revisi.
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Data hasil ujicoba produk pengembangan diatas diperoleh dari validator ahli materi, ahli
media dan peserta didik. Validator ahli materi terdiri atas empat orang dosen pada Program Studi
Pendidikan Kimia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Nusa Cendana
(Undana) dan satu orang guru kimia dari Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Kupang. Validator
ahli media terdiri atas satu orang dosen pada Program Studi Pendidikan Fisika FKIP Undana dan
satu orang dosen pada Program Studi Pendidikan Kimia FKIP Undana. Uji coba terbatas pada
kelompok kecil diujikan kepada 6 peserta didik kelas XI IPA1SMA Negeri 4 Kupang dan uji coba
secara luas pada kelompok besar diujikan kepada 30 peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Negeri 4
Kupang.

Pengembangan video pembelajaran yang dilakukan peneliti sepadan dengan penelitian
yang dilakukan oleh dua kelompok peneliti yang lain [5] dan [6], menunjukkan bahwa ketiga
video animasi yang telah dikembangkan memiliki kriteria sangat layak digunakan. Hasil ini pun
didukung oleh penelitian Karina dkk. [7] dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Ular
Tangga Kimia (ULTAKIM) Berbasis Kemaritiman pada Materi Hakikat Ilmu Kimia”
menunjukkan bahwa video ini memiliki kriteria yang sangat layak. Produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini berupa video pembelajaran dengan format MP4 yang disebarluaskan secara offline
dan online melalui share it dan whatsapp yang dapat diputar secara mandiri pada gawai oleh peserta

didik.
KESIMPULAN

Hasil pengembangan video pembelajaran menghasilkan satu video terdiri dari tampilan
awal mencakup cover yang memuat ucapan selamat datang dan identitas peneliti, tujuan
pembelajaran, motivasi serta apersepsi pada materi laju reaksi. Tampilan isi mencakup penjelasan
materi, contoh soal, animasi terkait laju reaksi, faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi,
energi aktivasi dan teori tumbukan. Tampilan penutup berisi salam penutup dan gambaran
mengenai game ular tangga. Video dapat disimpan dalam berbagai tingkat resolusi sesuai
kebutuhan dan format video pembelajaran yang dihasilkan yaitu MP4 memungkinkan video
dapat disebarluaskan secara offlinc dan online serta dapat diputar melalui semua perangkat
elekteronik yang mendukung format MP4 seperti Handphone, Laptop, DVD Player, dan lain-lain.
Berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media terhadap kelayakan video pembelajaran
termasuk kategori sangat baik dengan persentase keidealan keseluruhan 88,26% dan 91,76%.
Hasil ujicoba terbatas dan ujicoba secara luas memiliki persentase 88,35% dan 93,50% termasuk
kategori sangat baik sehingga video apersepsi ini layak digunakan.
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